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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di 

Kalangan Remaja oleh Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan dalam 

pembahasan yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka peneliti dapat 

menarik kesimpulannya : 

I. Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan sudah berperan dalam 

mencegah penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja, dengan membuat 

program-program pencegahan yang telah dibuat, penyuluhan narkoba yang 

diutamakan di sekolah-sekolah yang berada di pelalawan dengan memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang narkoba dan program pencegahan dengan 

kerohanian melakukan desiminasi ke Forum Kerukunan Umat Beragama 

(FKUB) agar pemuka-pemuka agama yang berada di pelalawan dalam 

menyampaikan ceramah dengan selingan tentang pembahasan hukum 

penggunaan narkoba bagi agama dan Dharma wanita dan Tim penggerak 

PKK bertujuan untuk mereka paham akan cara pola asuh anak karena remaja 

sangat rentan terhadap narkoba dengan pemahamannya tersebut akan 

mendorong dan memanfaat informasi yang didapat untuk diberlakukan 

kepada seluruh orang tua remaja di pelalawan agar selalu paham keadaan 

anaknya karena kunci pencegahan pertama adalah keluarga itu sendiri. 

Pembentukan Relawan yang bertujuan untuk membantu Badan Narkotika 
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Nasional Kabupaten Pelalawan dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba 

dengan dibentuk tersebut agar terjadinya perpanjangan tangan BNN dalam 

menanggulangi narkoba. Pencegahan dengan Pemberdayaan Masyarakat guna 

untuk membuat masyarakat pelalawan paham akan bahaya penyalahgunaan 

narkoba dan peredaran gelap narkoba sehingga mereka terdorong, berperan 

dan lebih mandiri dalam menjaga lingkungan sekitarnya. Memang dalam 

pelaksanaan program-program pencegahan penyalahgunaan narkoba seperti 

penyuluhan maupun sosialiasi tidak semua tercapai baik penyuluhan ke 

sekolah dan keseluruh daerah pelalawan seperti kecamatan meranti dan kuala 

kampar. Bidang pemberantasan dengan berusaha untuk melakukan pemetaan 

jaringan kejahatan dan peredaran gelap narkoba bertujuan organisasi 

kejahatan, bandar narkoba dan pengedar tidak bisa memasukan barangnya ke 

pelalawan dan melakukaan penjualan barang haram tersebut kepada 

masyarakat terutama remaja. Namun dalam bidang pemberantasan belum bisa 

berjalan dengan optimal dikarenakan banyak kendala yang terjadi seperti 

kurangnya personil dan peralatan dalam pelaksanaan tugas. 

II. Faktor-faktor penghambat dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di 

Kalangan remajayaitu jumlah personil atau sumber daya manusia, sarana dan 

prasarana, dan anggaran yang dimiliki  Badan Narkotika Nasional Pelalawan 

masih tergolong kurang. Namun masih dapat dimanfaatkan semaksimal 

mungkin oleh BNNK Pelalawan. Selain itu, partisipasi seluruh masyarakat 

masih kurang, partispasi masyarakatsangat penting dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba, karena masyarakat selalu ada dilingkungannya, 
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tetapi dalam kenyataan masih kurangnya kesadaran dari masyarakat bahwa 

pentingnya partispasi mereka dalam menanggulangi masalah narkoba. 

6.2 Saran 

Adapun saran penulis pada penelitian ini adalah : 

a. Untuk BNNK Pelalawan agar lebih dapat meningkatkan pencegahan baik 

berupa program penyuluhan maupun sosialisasi dalam mencegah 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di kabupaten pelalawan agar 

masyarakat dan terutama generasi muda bebas dari penyalahgunaan narkoba. 

Dan segera melakukan pencegahan secara langsung atau tatap muka di daerah 

kecamatan kuala kampar dan meranti. 

b. Untuk pemerintah daerah pelalawan agar dapat menyokong anggaran bantuan 

dalam pelaksanaan P4GN di kabupaten pelalawan dan melakukan 

pencegahan juga seperti pembuatan baliho tentang pencegahan narkoba 

ditempat yang terbuka. 

c. Untuk Pemerintah dan BNNK Pelalawan dalam menanggulangi masalah 

narkoba agar program pencegahan secara terintegritas juga melibatkan ulama 

dan lembaga dakwah untuk pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

d. Untuk seluruh masyarakat pelalawan agar bisa bekerjasama untuk mencegah 

penyalahgunaan narkoba dan menjalankan peraturan yang ada sesuai dengan 

hak dan tugasnya dalam mencegah penyalahgunaan narkoba agar pencegahan 

bisa lebih optimal. 

e. Untuk sekolah-sekolah yang berada di kabupaten pelalawan perlu 

meningkatkan pendidikan seperti agama, pancasila, maupun pendidikan 
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karakter untuk sebagai bekal utama ketahanan seorang siswa untuk menolak 

narkoba. 

f. Untuk BNN dan Kepolisian Pelalawan agar dapat memberikan bantuan 

peralatan dan personil yang berkompeten dalam melaksanakan P4GN khusus 

dibidang pemberantasan agar bisa menajalan tugas yang seharusnya. 


